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This international seminar on Language Maintenance and Shift V (LAMAS V for short) is a 
continuation of the previous LAMAS seminars conducted annually by the Master Program in 
Linguistics, Diponegoro University in cooperation with Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah. 
We would like to extent our deepest gratitude to the seminar committee for putting together the seminar 
that gave rise to this compilation of papers.  Thanks also go to the Head and the Secretary of the Master 
Program in Linguistics Diponegoro University, without whom the seminar would not have been 
possible.  
The table of contents lists 92 papers presented at the seminar.  Of these papers, 5 papers are presented 
by invited keynote speakers. They are Prof. Aron Repmann, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), 
Prof. Yudha Thianto, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), Dr. Priyankoo Sarmah, Ph.D. (Indian 
Institute of Technology Guwahati, India), Helena I.R. Agustien, Ph.D. (Semarang State University, 
Indonesia), and Dr. M. Suryadi, M.Hum. (Diponegoro University, Indonesia). 
In terms of the topic areas, the papers are in sociolinguistics, psycholinguistics, theoretical linguistics, 
antropolinguistics, pragmatics, applied linguistics, and discourse analysis. 










NOTE FOR REVISED EDITION 
There is a little change in this revised edition, which as the shifting of some parts of the article by Tatan 
Tawami and Retno Purwani Sari entitled “Sundanese Identity Represented by the Talents of Ini 
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Abstract 
The usage of Foreign language vocabularies in the Indonesian language create interesting phenomenon 
related to social behavior of Indonesian society. One of the foreign language that effect on Indonesian 
vocabularies are dutch. This phenomenon also implies the existence of cultural contacts which affects the 
social behavior of the Indonesian society. Based on these reasons, the purposes of this paper are (1)to 
identify the dutch inheritance patterns in technology and culinary (2) to know the impacts of the usage of 
indonesian vocabularies influenced by dutch speaking to Indonesian social behavior. The method used in 
this research is qualitative descriptive. The patterns of dutch inheritance are dominated by patterns of 
inheritance with change, linear, partial calendar, and blend. its impacts on the social behavior of Indonesian 
society are consumtive behavior, nasionalism, and materialistic. 




Perkembangan teknologi komunikasi seringkali dianggap sebagai faktor tunggal penyebab terjadinya 
perubahan perilaku sosial suatu masyarakat, tidak terkecuali masyarakat di Indonesia. Sebenarnya, hal 
itu tidak sepenuhnya benar karena ada banyak faktor lain yang mempengaruhi perubahan tersebut. 
Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional juga berperan dalam membetuk perilaku masyarakatnya. Hal 
ini sejalan dengan pendapat  Lindgren dalam Nababan (1993: 23) yang menyatakan bahwa fungsi bahasa 
yang paling mendasar adalah alat pergaulan dan perhubungan manusia. Baik tidaknya jalinan interaksi 
dan perubahan sosial antara manusia ditentukan oleh baik tidaknya bahasa yang digunakan. Bahasa 
menentukan perubahan sosial, maka secara otomatis bahasa menentukan perubahan budaya. Perubahan 
sosial pada suatu masyarakat atau negara akan terkait dengan perubahan budaya, yakni perubahan dalam 
norma-norma, kepercayaan, dan materi budaya serta pada gilirannya tercermin pada pemakaian bahasa, 
karena bahasa pada hakikatnya merupakan cerminan pola pikir para penutur dan perilaku sosialnya. 
Bahasa Indonesia sebagai lingua franca banyak mendapat pengaruh dari bahasa-bahasa negara lain yang 
menyiratkan adanya kontak budaya. Lebih lanjut, Steinhauer dalam Kridalaksana (1991:196)  
menyatakan bahwa bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan memiliki sejarah panjang yang tidak 
terlepas dari pengaruh berbagai bahasa sampai akhirnya menjadi lingua franca. Dilihat dari historisnya 
bahasa Belanda merupakan bahasa yang memiliki banyak pengaruh terhadap kosakata Bahasa Indonesia 
meskipun dalam perkembangannya bahasa Inggris menggeser beberapa kosakata bahasa Indonesia yang 
berasal dari bahasa Belanda . 
Kosakata serapan dari bahasa Belanda yang banyak berpengaruh terhadap budaya dan perilaku 
sosial masyarakat Indonesia adalah kosakata dalam bidang teknologi dan kuliner. Kedua bidang tersebut 
juga dikenalkan pada msyarakat Indonesia dalam kurun waktu yang sama yaitu pada abad ke 19. 
Teknologi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah keseluruhan metode yang secara rasional 
mengarah dan memiliki ciri efisiensi dalam setiap bidang kegiatan manusia (Ellul dalam Miarso, 
2007:131). 
Berdasarkan latar belakang tersebut  maka dalam penelitian ini akan diuraikan tentang pola 
pewarisan bahasa pada kosakata serapan dari bahasa Belanda  dibidang teknologi dan kuliner serta 
pengaruhnya terhadap perilaku sosial masyarakat Indonesia akibat pengaruh kata serapan. 
 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Ada tiga tahap yang digunakan untuk 
memecahkan masalah dalam penelitian ini, yakni  penyediaan data, penganalisisan data, dan penyajian 
hasil analisis data (Sudaryanto, 1993: 5). Data pada penelitian ini berupa kosakata berbahasa Belanda  
serta perilaku sosial masyarakat Indonesia. Sumber data  berasal dari  media televisi dan media massa 




surat kabar Neratja tahun 1918, Sedar tahun 1930, Rijsttafel Budaya kuliner di Indonesia masa kolonial 
1870-1942, dan Citra Rasa Asik Dapur Masakan Belanda. 
Metode yang digunakan dalam penyediaan data adalah metode cakap dan metode simak dengan 
(i) teknik simak bebas libat cakap (SBLC) melalui cara menyimak penggunaan kosakata serapan  dan 
memfokuskan pada kosakata serapan berbahasa Belanda, beserta perilaku sosial yang menyertainya baik 
secara langsung maupun tidak langsung (melalui media massa), (ii) teknik rekam, (iii) teknik catat. 
Sebelum menganalisis, data yang telah terkumpul diklasifikasikan terlebih dahulu. Klasifikasi data ini 
mencakup kosakata serapan berbahasa Belanda bidang teknologi, kosakata bidang kuliner, dan pola 
pewarisan bahasa, kemudian data tersebut dianalisis untuk mengetahui keterkaitannya dengan perilaku 
sosial masyarakat Indonesia. 
TEMUAN & PEMBAHASAN  
Berdasarkan data yang diperoleh ada dua puluh tiga kosakata serapan dalam bidang teknologi, dan 
limapuluh kosakata serapan berbahasa Belanda di bidang kuliner, namun kosakata di bidang kuliner 
dipilah menjadi dua belas kosakata yang akan dianalisis karena kosakata tersebut dinilai sebagai kata 
yang sudah tidak asing lagi bagi masyarakat Indonesia. 
Pembahasan penelitian ini dibagi menjadi dua bagian yaitu (i) pola pewarisan kosakata bidang 
teknologi, dan kuliner, (ii) keterkaitan antara kosakata serapan dengan perilaku sosial masyarakat 
Indonesia. 
 
a. Pola Pewarisan Bahasa 
Pola pewarisan kosakata serapan berbahasa Belanda perlu diketahui untuk mempermudah mengetahui 
keterkaitannya dengan interaksi budaya dan pengaruhnya terhadap perilaku sosial masyarakat. Pola 
pewarisan bahasa juga digunakan untuk mengetahui hubungan-hubungan antarbahasa kerabat, seperti 
yang diungkapkan oleh Keraf (1984) bahwa hubungan antabahasa kerabat maupun usaha untuk 
menemukan bentuk protonya dapat dirunut dari segi fonologi dan morfologi. Dilihat dari segi 
fonologinya dapat dikasifikasikan berdasarkan tujuh tipe pola pewarisan yaitu pewarisan linier, dengan 
prubahan,dengan penghilangan, dengan penambahan, penanggalan parsial, perpaduan (merger), dan 
pembelahan (split). Berikut adalah pola pewarisan kosakata bahasa Indonesia yang berbahasa Belanda. 
 












1 Automobielen [automobielen] [mobil] Perubahan  
2 Band [ben] [ban] Perubahan  
3 Benzine [bensine] Bensin] Penghilangan  
4 Bus [bƏs] [bis] Perubahan  
5 Dynamiet [Dinamit] [dinamit] Linier  
6 Kaartjis [karcies] Karcis Perpaduan  
7 Knalpot [knalpot] [knalpot] Linier  
8 Locomotief [lokomotif] [lokomotif] Linear  
9 Maatschappij [matskapai] [maskapai] Penghilangan  
10 Machine [mashine] Mesin Perubahan  
11 Machinist [machinist] Masinis Perubahan  
12 Motorfiets [motofits] [motor] Penanggalan 
parsial 
 








14 Radio [radio] [radio] Linier  
15 Rail [reil] [rel] Perpaduan  




16 Reparatie [reparatsi] [reparasi] Penghilangan  
17 Spoor [spᆷ:r] [sepur] Perpaduan  










20 Trem [trem] [trem] Linear  
21 Versenelling [fersneling] Perseneling Perubahan  
22 Voortaal [fo;tal] [portal] Perubahan  
23 Winkel [winkel] [bengkel] Perubahan  
 























dan taart yang 
berarti kue 
3 Biefstuk [bifstoek] [bistik] Perubahan Makanan dari 
daging 
4 Bier [bier] [bir] Penghilangan Minuman 
beralkohol 
5 Kaasstengel [kastᆷngel] [kastengel] Penanggalan 
Parsial 
Terdiri dari 





6 Kool [kol] [kol] Linier Sejenis 
sayuran 
7 Pannenkoek [pαnƏkuk] [pαnƏkuk] Linier  






















11 Taart [tart] [tar] Penghilangan  







Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa pola pewarisan fonologi bahasa serapan 
bidang teknologi dan kuliner terdiri dari 16 kosakata dengan pola pewarisan  perubahan, tujuh kosakata 
linier, lima kosakata dengan penghilangan, empat kosakata penanggalan parsial, dan tiga kosakata 
perpaduan. Data diatas juga menggambarkan bahwa pola pewarisan bahasa didominasi oleh pola 
pewarisan dengan perubahan. Dominasi pola pewarisan dengan perubahan dapat dilihat dari jumlahnya 
yaitu 16 kosakata dari 35 kosakata bidang teknologi dan kuliner. Hal ini menandakan bahwa kosakata 
serapan berbahasa Belanda sudah mengalami penyesuaian dengan bahasa Indonesia, selain itu, juga 
menunjukkan adanya perpaduan bahasa serta budaya, dalam hal ini adalah sistem teknologi dan kuliner. 
Dominasi pola pewarisan kosakata serapan dengan perubahan membuktikan keterbukaan sikap orang-
orang pribumi dalam melakukan interaksi budaya bangsa Belanda.  Sejalan dengan hal itu, Sapir dalam 
Wardhugh (2006: 222) menyatakan bahwa bahasa mempengaruhi cara pandang kelompok etnis tertentu 
dan membantu kelompok tersebut untuk berkomunikasi serta berinteraksi.  Adanya pengaruh budaya 
Belanda juga memperlihatkan hegemoni Belanda yang begitu kuat di Indonesia.  
 
b. Keterkaitan Kosakata Serapan dan pengaruhnya Perilaku Sosial Masyarakat Indonesia 
Awal abad ke 19 sistem teknologi dikenalkan oleh Belanda pada masyarakat Indonesia. Namun, tidak 
semua masyarakat Indonesia mendapat pengetahuan tentang teknologi, hanya masyarakat dari golongan 
priyayi berpendidikan saja yang mendapat pengetahuan tersebut. Teknologi dikenalkan  dengan tujuan 
mempekerjakan mereka untuk membantu Belanda. Perbedaan perlakuan itu berakibat pada sulitnya 
rakyat jelata dalam memahami wujud atau acuan kosakata serapan bahasa Belanda di bidang teknologi. 
Cara ini dianggap efektif untuk memperjelas perbedaan golongan priyayi dan golongan rakyat jelata, 
sehingga Belanda akan lebih mudah mengendalikan bangsa Indonesia. Meski demikian, penggunaan 
kosakata serapan memiliki pengaruh besar terhadap pembentukan identitas bangsa Indonesia, selain itu 
juga berpengaruh terhadap minat pemuda Indonesia dalam penguasaan teknologi. Adanya teknologi 
mempermudah masyarakat pribumi berinteraksi dan berkomunikasi dengan masyarakat lain sehingga 
memunculkan rasa nasionalisme. Mrazek (2002: 54) mengungkapkan bahwa perubahan sistem 
teknologi sangat berpengaruh terhadap munculnya rasa nasionalisme bangsa Indonesia. 
Tidak jauh berbeda dengan pengenalan pengetahuan teknologi, pada petengahan abad ke 19  
pengetahuan tentang kuliner mulai dikenalkan oleh Belanda. Pengenalan tersebut berkembang menjadi 
akulturasi budaya bidang kuliner dalam bentuk rijsttafel. Menurut Ido dalam Rahman(2011:31) rijsttafel 
yaitu sajian makan nasi yang dihidangkan secara spesial. Rijsttafel ini digunakan Belanda sebagai sarana 
perubahan wajah kolonial yang lebih “lunak” kepada penduduk pribumi. melalui kuliner Belanda 
melakukan proses pembaratan, yang semakin memperjelas penanda antara penjajah dan yang dijajah, 
juga semakin menekankan perbedaan status. Begitu identiknya rijsttafel dengan gaya hidup dikalangan 
orang Belanda tercermin dalam setiap proses jamuan makan yang secara simbolis memperlihatkan 
hierarkis sosial. Bagi orang pribumi jamuan rijjsttafel hanya dapat dinikmati oleh golongan priyayi pada 
acara-acara kerajaan (Rahman, 2011: 37). Maka, muncullah anggapan hanya orang pribumi golongan 




priyayilah yang dapat menyantap kuliner Belanda. Sehingga rijjstafel maupun kosakata yang berkaitan 
dengan kuliner Belanda tidak familiar di kalangan rakyat jelata pada saat itu. Kuliner Belanda dianggap 
makanan terhormat dan spesial. 
  Kosakata serapan bidang teknologi dan kuliner sama-sama memiliki pengaruh terhadap 
pembentukan identitas bangsa Indonesia serta berpengaruh pada minat pemuda Indonesia terhadap 
penguasaan teknologi, dan kuliner yang berdampak pada perkembangan kedua bidang tersebut. 
Perkembangan teknologi dan segala kemudahannya, mempermudah masyarakat untuk berinteraksi dan 
melakukan aktifitas ekonomi yang kemudian memunculkan perilaku konsumtif serta materialistis. 
Muncul trend menggunakan kosakata serapan bahasa Belanda untuk memberi kesan latar status sosial 
yang tinggi dalam masyarakat. Terlihat jelas bahwa bahasa, sistem teknologi, dan kuliner berpengaruh 
terhadap budaya bangsa yang tercermin dari perilaku sosial masyarakatnya. 
 
SIMPULAN  
Berdasarkan data yang ada, dapat diidentifikasi pola pewarisan  kosakata serapan bidang teknologi dan 
kuliner yang terdiri dari 16 kosakata dengan pola pewarisan  perubahan, tujuh kosakata linier, lima 
kosakata dengan penghilangan, empat kosakata penanggalan parsial, dan tiga kosakata perpaduan. pola 
pewarisan kosakata serapan bahasa Belanda bidang teknologi dan kuliner didominasi oleh pola 
pewarisan dengan perubahan. Dominasi pola pewarisan dengan perubahan dapat dilihat dari jumlahnya 
yaitu 16 kosakata dari 35 kosakata yang telah terkumpul. 
Kosakata serapan dari bahasa Belanda memiliki dampak positif dan negatif terhadap perilaku 
sosial masyarakat Indonesia. Dampak positif diantaranya adalah  pemuda Indonesia termotivasi untuk 
dapat  mempelajari serta menguasai teknologi, tumbuhnya nasionalisme (pada masa penjajahan), 
munculnya perilaku sadar akan pentingnya pendidikan. Sedangkan dampak negatifnya adalah 
menjamurnya perilaku konsumtif, materialistis, dan bangga terhadap budaya Asing. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Keraf, Gorys. 1984. Linguistik Bandingan Historis.Jakarta: Gramedia. 
Kirana.2013. Citra Rasa Asik Dapur Masakan Belanda. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 
Miarso, Yusufhadi.1986. Definisi Teknologi Pendidikan. Jakarta:Rajawali Pers. 
Mrazek, Rudolf. 2002. Engineers od Happy Land : Technology and Nationalism in a colony. Princeton, 
N. J : Princeton University Press. 
Nababan, P.W.J. 1993. Sosiolinguistik: Pengantar Awal. Jakarta : Gramedia 
Neratja. Mei 1918.  
Rahman, Fadli. 2011. Rijsttafel Budaya Kuliner di Indonesia Masa Kolonial 1870-1742. Jakarta: 
Gramedia Pustaka Utama. 
Sedar. Oktober-Desember 1930. 
Wardhaugh, Ronald. 2006. An Introduction to Sociolinguistic (Fifth Edition). United Kingdom: 
Blackwell. 
  
Master Program in Linguistics, Diponegoro University 
in Collaboration with
Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah
Jalan Imam Bardjo, S.H. No.5 Semarang
Telp/Fax +62-24-8448717
Email: seminarlinguistics@gmail.com
Website: www.mli.undip.ac.id/lamas
